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ABSTRAK. Asesmen yang tepat merupakan elemen penting dalam pembelajaran anak usia 
dini, khususnya untuk mengukur kemampuan memecahkan masalah anak melalui kegiatan 
bermain. Namun, praktik asesmen di lapangan masih di dominasi penilaian sumatif dan 
belum terdapat instrument yang terstandar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
kebutuhan guru TK terhadap pengembangan instrument asesmen kemampuan 
memecahkan masalah anak usia dini. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif 
dengan melibatkan 21 guru dari 10 TK di Kabupaten Kediri. Pengumpulan data melalui 
survey dan wawancara. Analisis data yang digunakan adalah penyajian data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru 
memiliki persepsi positif terhadap pentingnya keterampilan memecahkan masalah dan 
sering memberikan stimuasi melalui pembelajaran berbasis proyek namun belum didukung 
oleh instrument yang valid dan terstandar. Guru membutuhkan instrumen asesmen yang 
autentik, berbasis kinerja, mudah diterapkan saat bermain, serta dilengkapi indikator 
perilaku yang jelas. Temuan ini menjadi dasar pengembangan buku pedoman asesmen 
pemecahan masalah (ASPA).  

Kata Kunci :  Buku Pedoman ASPA; Asesmen; Anak Usia Dini 

ABSTRACT. Assessment plays a crucial role in early childhood education, particularly in 
measuring children’s problem-solving skills developed through play-based learning. 
However, assessment practices in kindergartens are still predominantly summative and lack 
standardized instruments. This study aims to analyze kindergarten teachers’ needs for 
developing an assessment instrument to measure problem-solving skills in early childhood. 
A descriptive qualitative approach was employed involving 21 teachers from 10 
kindergartens in Kediri Regency. Data were collected through surveys and semi-structured 
interviews.  The data analysis used is data presentation, data reduction, data presentation, 
and drawing conclusions. The findings indicate that teachers have positive perceptions of 
the importance of problem-solving skills and frequently provide stimulation through 
project-based learning; however, these practices are not supported by systematic, valid, and 
standardized assessment instruments. Teachers expressed the need for authentic, 
performance-based assessment tools that are easy to implement during play activities and 
equipped with clear and observable behavioral indicators. These findings provide a 
foundation for developing a problem-solving assessment guideline (ASPA). 
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PENDAHULUAN  
Perkembangan anak usia dini tidak akan berlangsung optimal tanpa adanya 

intervensi dari orang dewasa, termasuk juga kemampuan guru dalam menciptakan iklim 

belajar di sekolah [1]. Secara teoritis penting bagi guru untuk memiliki kemampuan 

pedagogi agar dapat menciptkan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak. 

Dalam konsep DAP (Developmentally Appropriate Parctice), pertumbuhan dan 

kematangan anak berlangsung secara evolusioner setiap saat. DAP menekankan bahwa 

perkembangan   anak   secara holistik,   program   individual,   motivasi   anak,   fleksibel   

saat   lingkungan   kelas menstimulasi  anak,  bermain  sebagai  wahana  belajar,  

kurikulum  terpadu,  penilaian  berkesinambungan  dan bermitra dengan orang tua serta 

masyarakat untuk mendukung perkembangan anak usia dini [1];[2]. 

Pembelajaran harus berpusat pada anak, untuk mendukung hal tersebut, maka 

penerapan asesmen merupakan elemen penting yang membantu guru memahami 

proses belajar secara lebih mendalam. Dalam dunia pendidikan, asesmen bukan hanya 

sekadar alat untuk mengukur hasil belajar, tetapi juga sebagai proses sistematis untuk 

mengumpulkan informasi tentang perkembangan dan kemampuan anak. Terlebih lagi 

asesmen formatif yang digunakan dalam rangka memantau proses belajar selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung [3]. Berbeda dengan asesmen sumatif yang biasanya 

dilakukan di akhir proses pembelajaran, asesmen formatif bertujuan untuk memberikan 

gambaran tentang pencapaian anak secara berkala sehingga guru dapat 

mengidentifikasi kebutuhan dan langkah yang diperlukan untuk mendukung 

perkembangan anak. Konsep ini menempatkan asesmen sebagai bagian tak terpisahkan 

dari strategi pembelajaran yang efektif. 

Secara istilah asesmen adalah proses pengumpulan dan analisis informasi yang 

bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan, pengetahuan, keterampilan, dan 

perkembangan anak [4];[3];[5]. Pendapat lain juga mengatakan bahwa asesmen dapat 

diartikan sebagai sebuah proses untuk mengumpulkan informasi dari beberapa bentuk 

bukti, kemudian mengorganisasikan lalu menafsirkan informasi tersebut [6]. Asesmen 

terdiri dari dua macam yaitu asesmen formatif (digunakan selama proses 

pembelajaran), dan asesmen sumatif (digunakan setiap akhir semester). Dari hasil 

asesmen ini akan menjadi sebuah patokan untuk perencanaan program sesuai 

kebutuhan belajar anak dan dilakukan secara berkesinambungan [7]. Evaluasi tersebut 

dapat dikomunikasikan atau sebagai laporan perkembangan anak kepada orang tua dan 

satuan pendidikan. 

Penelitian ini fokus pada asesmen karena asesmen ini berguna untuk mengetahui 

pada bagian materi atau kompetensi mana yang telah dikuasai oleh anak, apakah masih 

terdapat bagian yang belum dikuasai oleh peserta didik dengan baik [8]. Oleh sebab itu, 

guru harus langsung dapat memutuskan tindakan yang perlu dilakukan. Guru harus 

memperbaiki pembelajaran yang sedang berlangsung dan merancang pembelajaran 

berikutnya dengan baik dengan melihat hasil dari asesmen formatif yang telah 

didapatkan. Dengan demikian, sudah semestinya asesmen digunakan dalam 

pembelajaran sehari-hari karena dapat menjadikan pembelajaran lebih berkualitas dan 

tercapainya tujuan pembelajaran. Asesmen dan proses pembelajaran menjadi kesatuan, 
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perencanaan asesmen ini dibuat sebagai penyatuan antara perencanaan proses 

pembelajaran dalam RPP sekolah [9]. 

Idealnya sebelum melakukan penilaian, guru harus menentukan indikator 

penilaian yang valid, reliabel, berkesinambungan, dan berbasis indikator agar bisa 

memantau proses berpikir dan perkembangan anak [10];[11]. Maka untuk 

meminimalisir subjektifitas pada penilaian, instrumen yang dikembangkan harus 

mencakup beberapa dimensi atau kategori yang dievaluasi secara terpisah, sehingga 

setiap aspek kemampuan anak dinilai secara detail. Sementara itu, syarat ideal asesmen 

untuk anak usia dini menurut Eisele [12] meliputi: 1) asesmen harus berpusat pada 

anak dan pembelajaran di kelas; 2) asesmen dilakukan pada saat kegiatan berlangsung, 

alami dan merupakan kebiasaan sehari–hari; 3) asesmen harus mendorong kekuatan 

anak, apa yang anak tahu, apa yang mereka lakukan dan bagaimana mereka berkembang 

sebagai pembelajar [13]; 4) pengamatan guru merupakan hal yang sangat penting dalam 

asesmen. Mengamati bagaimana anak belajar dan berinteraksi dengan yang lain; 5) 

mencakup asesmen formal maupun informal; dan 6) Mendokumentasikan hasil kerja 

anak dalam portofolio. 

Implementasi asesmen ini diperkuat oleh prosedur penilaian anak yang tertuang 

dalam Standar penilaian pendidikan PAUD pasal 3 nomor 21 tahun 2022yang meliputi: 

(1) perumusan tujuan penilaian, (2) pemilihan dan pengembangan instrumen, (3) 

pelaksanaan penilaian, (4) pengolahan hasil penilaian, dan (5) pelaporan hasil penilaian. 

Asesmen hasil belajar peserta didik harus dilakukan sesuai dengan tujuan asesmen yang 

dirumuskan secara adil, objektif, dan edukatif [14]. Penilaian yang adil berarti asesmen 

tidak terpengaruh oleh latar belakang, identitas, dan kebutuhan khusus peserta didik 

[4]. Sementara itu, asesmen objektif merujuk pada penilaian yang didasarkan pada fakta 

mengenai pencapaian perkembangan anak. Asesmen edukatif, di sisi lain, berfungsi 

sebagai tindak lanjut dari hasil asesmen yang digunakan sebagai umpan balik bagi 

peserta didik, pendidik, dan orangtua untuk meningkatkan proses dan hasil belajar di 

masa mendatang [7]. 

Secara umum, hambatan yang dialami oleh guru TK dalam mengimplementasikan 

asesmen anak diantaranya adalah: 1) Guru kesulitan menentukan indikator yang sesuai 

dengan perkembangan anak sehingga seringnya menyusun kegiatan asesmen saja 

[15];[16] 2) rubrik penilaian seperti catatan anekdot dan checklist dianggap terlalu 

kompleks dan membutuhkan banyak persiapan [17]; dan 3) kurangnya pengetahuan 

guru terkait penilaian perkembangan anak [18]; 4) kemampuan guru dalam 

mengembangkan instrumen asesmen mendapatkan persentase 58,80% dengan kategori 

rendah, pelaksanaan asesmen persentase sejumlah 42% dengan kategori rendah, aspek 

pengolahan hasil asesmen sejumlah 45, 10% dengan kategori rendah [19]. 

Data empiris yang didapatkan dari hasil observasi dan wawancara awal dengan 

guru TK PKK Purwodadi dan TK Dharma Wanita Brenggolo yang ada di Kabupaten 

Kediri, guru menyatakan belum pernah menyusun indikator untuk asesmen anak. 

Penilaian anak sehari-hari berdasarkan pengematan dari guru namun tidak tercatat 

secara sistematis. Padahal, guru sering menerapkan pembelajaran berbasis proyek 

kepada anak untuk melatih kemampuan memecahkan masalahnya, namun sayangnya 
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perkembangan anak saat belajar tidak terekam dengan baik oleh guru sehingga tidak 

ada catatan progres anak atau evaluasi tindak lanjut berdasarkan hasil asesmen. Kondisi 

ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam pendidikan anak usia dini, yang berpotensi 

memengaruhi efektivitas proses pembelajaran. 

Sebagai alternatif solusi untuk mengatasi masalah di atas, maka perlu dilakukan 

survey terkait pemahaman dan pengimplementasian asesmen di TK. Kemudian dari hasil 

survey inilah akan menjadi dasar pengembangan instrument asesmen yang praktis dan 

kontekstual karena instrumen ini menjadi hal urgent untuk kebutuhan yang bagi guru 

TK, khususnya untuk mengukur kemampuan memecahkan masalah anak secara 

sistematis. Instrumen ini bermanfaat sebagai pedoman bagi guru dalam melakukan 

pengamatan yang terarah, mencatat proses belajar anak secara konsisten, serta 

mendokumentasikan perkembangan anak selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Dengan adanya instrumen asesmen yang jelas guru tidak hanya menilai hasil akhir 

kegiatan, tetapi juga memantau proses berpikir anak sehingga hasil asesmen dapat 

digunakan sebagai dasar perencanaan pembelajaran lanjutan dan pemberian tindak 

lanjut yang lebih tepat, dengan begitu proses penilaian ini akan meningkatkan 

pemahaman guru terhadap profil perkembangan anak dan menjadi basis intervensi 

pembelajaran yang responsif terhadap kebutuhan individu anak [20]. 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengobservasi terkait kompetensi dan 

implementasi asesmen untuk anak usia dini di Indonesia. Hasilnya berupa pemetaan 

kompetensi guru dalam melakukan asesmen yang tergolong cukup rendah dari segi 

pemilihan dan pengembangan instrumen, pelaksanaan asesmen, dan pengolahan hasil 

asesmen [19]. Hasil lain juga pernah meneliti tentang Pra Asesmen Kompetensi Minimal 

(AKM) di PAUD yang menyatakan bahwa asesmen pra AKM yang diberikan oleh guru 

sudah sesuai dengan prinsip bermain dan menyenangkan [21].  Terdapat pula penelitian 

yang menyatakan bahwa tingkat pemahaman guru PAUD dari segi konsep asesmen, 

pelaksanaan, dan palaporan hasil termasuk kategori sedang [22]. Penemuan lain 

menyatakan bahwa kesiapan guru dalam melaksanakan asesmen sesuai kebutuhan 

perkembangan anak juga masih perlu diperkuat, terutama ketika menghadapi konteks 

pembelajaran inklusif [23].  Terdapat juga temuan bahwa kompetensi pedagogik secara 

signifikan memengaruhi kemampuan guru dalam melakukan asesmen yang bermakna 

dan sesuai perkembangan anak [24]. Dengan demikian dapat dilihat bahwa penelitian 

sebelumya mayoritas menggambarkan tingkat kompetensi, pemahaman, dan kesiapan 

guru secara umum. Namun belum ditemukan penelitian yang menggali kebutuhan nyata 

guru terhadap perangkat asesmen yang operasional di kelas. 

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada fokus kajian terhadap kebutuhan 

nyata guru dalam keseluruhan proses asesmen mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 

hingga pelaporan hasil asesmen yang spesifik pada kemampuan memecahkan masalah 

pada anak. Penelitian ini menempatkan guru sebagai subjek utama untuk 

mengidentifikasi kesenjangan antara praktik asesmen yang berlangsung dengan 

kebutuhan instrumen. Penelitian ini secara spesifik mengarah pada analisis kebutuhan 

pada konteks pembelajaran berbasis proyekk yang diterapkan di TK, namun belum 

didukung oleh instrument asesmen yang sistematis dan mudah diterapkan. Instrumen 
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asesmen yang dikembangkan tertuang dalam bentuk buku pedoman Asesmen 

Pemecahan Masalah untuk Anak (ASPA) lengkap dengan konsep dasar, panduan 

instruksi, alat dan bahan, lembar penilaian, rubrik penilaian, interpretasi hasil dan 

pelaporan hasil asesmen. Buku ini disusun sedemikian rupa untuk meminimalisir 

subjektivitas pengamatan apabila dilakukan oleh guru yang berbeda-beda. 

Dengan kondisi tersebut, belum pernah dilakukan penelitian tentang proses 

asesmen dari awal hingga akhir pelaporan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

mengidentifikasi kebutuhan spesifik guru dalam penerapan asesmen serta merancang 

rekomendasi untuk meningkatkan kompetensi guru melalui pelatihan dan 

pendampingan. Selain itu, apabila tidak dilakukan penelitian ini akan berdampak pada 

kesenjangan guru dalam menerapkan asesmen sehingga memunculkan laporan hasil 

belajar yang tidak valid karena tidak menggunakan alat asesmen yang terstandar serta 

tidak ada dasar bagi para stake holder di PAUD untuk membekali guru terkait kompetensi 

untuk mengevaluasi program perkembangan anak. Kompetensi ini penting diterapkan 

karena akan mempengaruhi kualitas layanan paud yang diberikan serta sebagai sarana 

untuk mendukung cita-cita generasi emas Indonesia 2045 dengan cara mengoptimalkan 

tumbuh kembang anak di masa golden age mereka  [19]; [25]; [26]. Dengan demikian 

tujuan dilakukannya penelitian ini adalah mengenalisis kebutuhan guru TK terhadap 

kebutuhan instrument asesmen kemampuan memecahkan masalah dalam pembelajaran 

berbasis proyek sebagai dasar pengembangan instrument asesmen yang valid, praktis, 

dan sesuai dengan karakteristik di TK. 

METODE  

Desain penelitian ini adalah analisis kebutuhan yang menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan kebutuhan 

para guru TK untuk selanjutnya mengembangkan buku pedoman instrumen asesmen 

pemecahan masalah untuk anak. Penelitian ini dilaksanakan kepada 21 guru kelas 

maupun guru pendamping kelompok A dan B dari 10 (sepuluh) lembaga TK di wilayah 

Kabupaten Kediri yaitu TK Dharma Wanita Purwodadi, TK Dharma Wanita 1 Ringinrejo, 

TK PKK Purwodadi, TK Dharma Wanita 1 Gayam, TK Dharma Wanita Brenggolo 1, TK 

Negeri Pembina Plosoklaten, TK Dharma Wanita 1 Jabang, TK Dharma Wanita 1 Jemekan, 

TK Dharma Wanita Kepung IV, dan TK plus An-Nuur yang dilaksanakan pada bulan 

Oktober s.d Desember tahun 2025. Sepuluh lembaga tersebut dipilih menggunakan 

teknik random sampling [27]. Pengambilan data dilakukan menggunakan metode survey 

dan wawancara sebagai pelengkap. Instrumen penelitian berupa angket google form yang 

terdiri dari angket kebutuhan pengembangan instrumen asesmen pemecahan masalah 

anak dan panduan wawancara semi terstruktur. Pada tahap awal dilakukan wawancara 

kepada guru terkait identifikasi penerapan asesmen dan pembelajaran berbasis proyek 

di lembaga, kemudian penyebaran angket untuk melihat lebih jauh kebutuhan 

pengembangan instrumen asesmen pemecahan masalah ini. Instrumen ini disusun 

berdasarkan beberapa dimensi inti yakni: 1) persepsi guru terhadap asesmen; 2) 

persepsi guru terhadap keterampilan memecahkan masalah untuk anak usia dini; dan 3) 
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kebutuhan pengembangan instrumen asesmen untuk mengukur kemampuan 

memecahkan masalah pada anak. Validasi instrumen dilakukan dengan expert judgement 

untuk memastikan bahwa instrumen penelitian yang disusun benar-benar dapat 

merepresentasikan tujuan penelitian. Kemudian, analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif sebelum akhirnya interpretasi data untuk ditarik 

kesimpulan. Proses analisis data ini mengikuti alur dari model Sugiyono yang terdiri dari: 

1) pengumpulan data dengan angket google form dan wawancara; 2) reduksi data 

mengacu pada tujuan penelitian; 3) Penyajian data dalam bentuk deskriptif, dan 4) 

penarikan kesimpulan untuk mengidentifikasi kebutuhan pengembangan instrumen 

asesmen pemecahan masalah berdasarkan data hasil survey [28].  Secara sederhana, alur 

penelitian ini dapat diwujudkan melalui gambar 1 ini: 

 
 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini diperoleh melalui analisis data angket google form dan 

wawancara yang melibatkan 21 guru TK sebagai responden utama. Data angket 

memberikan gambaran mengenai praktik asesmen yang selama ini dilakukan oleh guru 

dalam pembelajaran, pandangan guru terhadap keterampilan memecahkan masalah 

pada anak usia dini, serta bentuk instrumen asesmen yang digunakan. Sementara itu, 

data wawancara digunakan untuk memperkuat temuan angket dengan mengungkapkan 

pengalaman guru.  

Temuan utama dari penelitian ini adalah guru TK cenderung menggunakan 

instrumen dokumentatif seperti hasil karya dan foto dibandingkan instumen analitik 

seperti rubrik dan ceklis yang mengacu pada indikator. Hal ini dibuktikan dari hasil 

angket yang menyatakan sebanyak 52% guru menggunakan catatan anekdot, 42,9% 

menggunakan foto berseri, 85,7% menggunakan hasil karya, dan 57,1% menggunakan 

ceklis. Sebanyak 81% guru menyatakan paham terhadap asesmen, sisanya sebanyak 

19% menyatakan sangat paham. Tingginya persentase guru yang menyatakan 

memahami asesmen tidak sepenuhnya mencerminkan kompetensi asesmen yang 

sesungguhnya. Setelah ditelusuri, pemahaman guru terhadap asesmen yang dimaksut 

adalah asesmen sumatif setiap akhir semester sehingga belum begitu memahami 

indikator penilaian. Hasil wawancara juga manyatakan bahwa sebagian guru TK belum 
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memahami jika kriteria penilaian anak ditentukan oleh rubrik penilaian. Sejauh ini yang 

dilakukan adalah menilai tanpa ada indikator yang pasti sehingga hasilnya kurang bisa 

dipertanggungjawabkan dan sangat subjektif. Meskipun seluruh guru menyatakan 

membutuhkan asesmen, data menunjukkan adanya kesenjangan antara persepsi dan 

praktik. Guru belum menggunakan indikator dan rubrik secara sistematis. Dari data 

yang diperoleh sebanyak 71,4% guru menyatakan membutuhkan instrumen asesmen 

yang dapat menggambarkan perkembangan setiap anak secara individual, sisanya 

28,6% menyatakan sangat membutuhkan. Kondisi ini semakin memperkuat urgensi 

pengembangan instrumen yang terstandar untuk anak usia dini. 

Adanya keterbatasan rubrik penilaian dan indikator asesmen saat ini menjadi 

salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas penilaian guru karena memunculkan 

hasil yang kurang akurat. Persepsi guru terhadap kemampuan anak perlu didasarkan 

pada sistem asesmen yang akurat, terstandar, bukan sekedar relatif [29] sehingga dalam 

hal ini kompetensi dan kesiapan guru dalam melaksanakan asesmen sangat diperlukan 

[20];[30]. Pengembangan instrumen asesmen pemecahan masalah berupa buku 

pedoman ASPA dapat menjadi solusi efektif untuk membantu guru meningkatkan 

kualitas asesmen di lembaga sekolah.  

Persepsi guru terhadap asesmen. Berdasarkan hasil analisis data dari angket, 

persepi guru TK terhadap pentingnya implementasi asesmen secara berkelanjutan dan 

pentingnya pemberian stimulasi pemecahan masalah untuk anak menunjukan 

kecenderungan yang positif. Mayoritas guru sebanyak 71,4% menyatakan asesmen 

sangat penting dilakukan untuk memantau perkembangan anak, sisanya 28,6% 

menyatakan penting. Temuan ini menunjukkan bahwa secara konseptual guru telah siap 

menerima praktik asesmen yang lebih sistematis. Namun, kesiapan ini belum diikuti 

oleh ketersediaan instrumen yang mampu mengoperasionalkan asesmen secara 

konsisten dalam kegiatan bermain. Kesadaran ini berpeluang menciptakan kondisi yang 

kondusif bagi penerapan asesmen autentik bagi anak selama tersedia panduan indikator 

dan rubrik yang jelas. 

 

  

 

 

Gambar 2. Persepsi guru tentang pentingnya asesmen untuk anak 

Temuan di atas juga mengindikasikan bahwa guru TK telah menyadari bahwa 

asesmen bukan sekedar formalitas administratif saja melainkan bagain integral dalam 

memahami perkembangan anak. Persepsi positif ini sejalan dengan pandangan 

mengenai peran kritis asesmen dalam proses pembelajaran. Asesmen harus 

dilaksanakan secara berkelanjutan untuk mengetahui sejauh mana perkembangan 

kompetensi anak berdasarkan indikator yang telah ditetapkan dan juga menjadi dasar 

dalam perencanaan pembelajaran selanjutnya yang lebih tepat [31]. 
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Temuan positif ini akan menjadi dasar yang kuat untuk mendukung 

pengembangan instrumen asesmen seperti buku pedoman ASPA. Kesadaran akan 

pentingnya melakukan asesmen berkelanjutan inilah yang akan membuat peluang 

keberterimaan buku pedoman ASPA bagi guru sebagai sarana untuk meningkatkan 

kualitas layanan terutama dalam memberikan penilaian kepada anak secara tepat dan 

akurat. Dengan demikian, pengembangan buku pedoman ASPA ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat yang nyata di dunia pendidikan anak usia dini. 

Persepsi guru terhadap keterampilan memecahkan masalah untuk anak usia dini. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, data frekuensi pemberian stimulasi kemampuan 

memecahkan masalah menunjukkan telah optimal. Sebanyak 71,40% guru TK 

menyatakan sering melatih kemampuan memecahkan masalah saat pembelajaran, 

23,80% menyatakan sangat sering, dan sisanya hanya 6% yang menyatakan jarang 

melatih kemampuan pemecahan masalah. Temuan ini mengindikasikan bahwa stimulasi 

kemampuan memecahkan masalah di lapangan telah menjadi praktik yang relatif mapan 

di TK, hanya saja belum diimbangi dengan sistem asesmen yang terstruktur. Tingginya 

frekuensi ini dipengaruhi oleh faktor kemudahan dalam menerapkan pembelajaran 

berbasis proyek, ketersediaan material berupa lego dan balok yang mana setiap sekolah 

punya, dan dorongan dari kepala sekolah yang menekankan pembelajaran harus 

berbasis masalah dan proyek sesuai dengan trend model pembelajaran abad 21 untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya melalui pendidikan [32]. Meski demikian, stimulasi 

pemecahan masalah ini belum terintegrasi dengan rencana asesmen yang dilakukan. 

Visualisasi tentang persepi guru terhadap keterampilan memecahakan masalah untuk 

anak terdapat pada gambar 3 dan tabel 1 berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Frekuensi pemberian stimulasi pemecahan masalah 

Tabel 1. Persepsi guru terhadap keterampilan memecahkan masalah 

Tabel 1 di atas menunjukkan adanya konsistensi persepsi positif guru terhadap 

keterampilan memecahkan masalah pada seluruh dimensi yang diukur. Tidak terdapat 

responden yang menyatakan sikap netral atau negatif. Seluruh responden menggap 

No. Jenis Persentasi 
1. Persepsi guru terhadap pentingnya keterampilan memecahkan 

masalah 
76,2% sangat setuju 
23,8% setuju 

2. Persepsi guru bahwa keterampilan memecahkan masalah 
membantu anak menjadi mandiri 

66,7% sangat setuju 
33,3% setuju 

3. Persepsi guru bahwa keterampilan memecahkan masalah 
merupakan bagian penting dari kognitif 

66,7% sangat setuju 
33,3% setuju 

4. Persepsi guru bahwa keterampilan memecahkan masalah 
membantu mengasah kreativitas anak 

52,4% sangat setuju 
47,6% setuju 
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bahwa pemecahan masalah sebagai kompetensi inti dalam perkembangan anak usia dini 

baik dari segi kognitif, kamandirian, maupun kreativitas sehingga memberikan stimulasi 

kemampuan memecahkan masalah bukan kemampuan akademik saja, tetapi juga 

sebagai fondasi bagi pembentukan karakter dan kesiapan belajar anak untuk 

mengahadapi situasi baru yang menantang. 

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa secara konseptual guru telah 

memahami akan pentingnya keterampilan memecahkan masalah sebagai keterampilan 

berpikir tingkat tinggi yang berperan strategi dalam perkembangan anak khususnya 

kemampuan berpikir logis, fleksibel, dan adaptif karena melibatkan proses yang panjang 

yaitu mengamati, menganalisis, mengambil keputusan dan mengevaluasi tindakan [33]. 

Selain itu, anak yang terbiasa dihadapkan pada situasi masalah yang menantang akan 

terdorong untuk menyelesaikanna secara mandiri, mengambil inisifatif, dan belajar dari 

kesalahan yang dialami. Keterampilan ini dapat berkontribusi positif terhadap fungsi 

eksekutif anak termasuk pengendalian diri dan merencanakan tindakan [34]. 

 Dengan demikian, persepsi positif guru dalam penelitian ini mencerminkan 

bahwa pemecahan masalah tidak hanya berdampak pada aspek kognitif tetapi juga 

perkembangan karakter anak. Hasil ini juga mencerminkan bahwa guru telah memiliki 

kerangka konseptual yang selaras dengan pembelajaran abad 21, namun belum 

memiliki alat ukur yang memadai. 

Kebutuhan pengembangan instrumen asesmen pemecahan masalah untuk anak. 

Terkait dengan kebutuhan pengembangan instrumen asesmen pemecahan masalah 

secara spesifik, hasil data menunjukkan secara umum menyatakan adanya kebutuhan 

yang kuat terhadap pengembangan instrumen asesmen kemampuan pemecahan 

masalah anak usia dini. Temuan ini mengindikasikan bahwa guru menyadari akan 

adanya keterbatasan instrumen asesmen yang selama ini digunakan, khususnya dalam 

merekam proses berpikir dan kinerja anak secara autentik selama aktivitas bermain. Hal 

ini karena pembelajaran di TK menekankan pada kegiatan bermain sambil belajar 

sehingga guru membutuhkan instrumen yang mudah digunakan dan dapat menilai anak 

bahkan saat anak bermain secara langsung.  
Tabel 2. Kebutuhan pengembangan instrumen pemecahan masalah 

No. Jenis Persentase 
1. Kebutuhan instrumen asesmen sesuai karakteristik anak 52,4% membutuhkan 

47,6% sangat membutuhkan 
2. Kebutuhan asesmen yang mudah diterapkan saat kegiatan 

bermain berlangsung 
57,1% membutuhkan 
42,9% sangat membutuhkan 

3. Kebutuhan asesmen yang menggambarkan perkembangan 
anak secara individual 

71,4% membutuhkan 
28,6% sangat membutuhkan 

4. Kebutuhan pedoman indikator yang jelas dan mudah diamati 57,1% membutuhkan 
42,9% sangat membutuhkan 

5. Kebutuhan asesmen yang dapat memantau perkembangan 
anak secara berkelanjutan 

47,6% membutuhkan 
52,4% sangat membutuhkan 

6. Kebutuhan asesmen yang dapat memberikan informasi yang 
akurat 

57,1%  membutuhkan 
42,9% sangat membutuhkan 

7. Kebutuhan indikator rinci untuk menilai kemampuan 
memecahkan masalah pada anak usia dini 

76,2% membutuhkan 
19% sangat membutuhkan 

8. Frekwensi penyusunan asesmen oleh guru 19% belum pernah 
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Berdasarkan data pada tabel 2, terlihat adanya kebutuhan yang sangat kuat dan 

merata terhadap pengembangan instrument asesmen pemecahan masalah anak usia 

dini. Pada seluruh indikator, tidak ada guru yang menyatakan tidak membutuhkan 

instrumen. Dengan demikian pengembangan instrumen ini termasuk kebutuhan 

sistemik di tingkat lembaga, Hasil wawancara juga menyatakan mayoritas guru sangat 

jarang menerapakan asesmen formatif dengan artian asesmen hanya dilakukan satu kali 

di akhir semester yaitu asesmen sumatif sehingga tidak mampu memberikan informasi 

perkembangan anak yang real time dan komprehensif [35]. Setiap hari guru mengamati 

anak tetapi tidak berpatokan pada indikator yang terstandar dan tidak tercatat secara 

sistematis.  

Sementara itu, kemampuan memecahkan masalah anak berkembang melalui 

pengalaman langsung saat anak berinteraksi dengan lingkungan dan menghadapi 

tantangan bermakna saat kegiatan bermain. Oleh karena itu asesmen kemampuan 

memecahkan masalah idealnya tidak dilakukan melalui tes terpisah, melainkan 

terintegrasi dalam aktivitas bermain yang autentik. Asesmen harus bersifat kontekstual, 

berorientasi pada proses, berpusat pada anak dan harus mampu menangkap bagaimana 

cara anak memahami masalah, merencanakan solusi, mengambil keputusan, dan 

merefleksikan diri [35];[36].  

Kebutuhan guru terhadap indikator asesmen yang jelas, rinci, dan mudah diamati 

juga menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah masih dipersepsikan sebagai 

kemampuan kognitif yang kompleks dan sulit diukur tanpa adanya panduan operasional. 

Dalam pembelajaran abad 21, kemampuan memecahkan masalah merupakan 

merupakan kompetensi yang perlu di asah melalui model pembelajaran berbasis 

masalah dan berbasis proyek. Kedua model pembalajaran ini dinilai dapat memberi 

ruang bagi anak untuk berpikir aktif, melatih kemampuan bereksplorasi, percaya diri, 

dan kemandirian anak. Oleh karena itu instrumen asesmen berbasis kinerja dan 

dilengkapi indikator perilaku yang spesifik dan rubrik penilaian sangat penting agar guru 

dapat melalukan penilaian secara adil dan objektif [37]; [23]. 

KESIMPULAN  

Studi analisis kebutuhan ini menunjukkan bahwa pengembangan instrumen 

asesmen kemampuan memecahkan masalah untuk anak (ASPA) menjadi penting untuk 

menjawab kesenjangan antara karakteristik pembelajaran berbasis bermain dan praktik 

asesmen yang masih berorientasi pada penilaian akhir. Instrumen asesmen yang 

autentik, berbasis kinerja, berorientasi pada proses, serta dilengkapi indikator perilaku 

yang jelas dan terstandar memungkinkan guru melakukan penilaian secara objektif, 

konsisten, dan berkelanjutan. Dengan demikian, asesmen tidak hanya berfungsi sebagai 

alat evaluasi, tetapi juga sebagai dasar pengambilan keputusan pedagogis yang 

mendukung optimalisasi perkembangan kemampuan berpikir anak sejak usia dini. 

Novelty  penelitian ini terletak pada pemetaan empiris berbasis persepi dan praktik 

asesmen guru TK yang mengungkap bahwa masalah utamanya terletak pada belum 

adanya instrument asesmen pemecahan masalah yang operasional di TK. Secara teoritis, 
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penelitian ini memperkuat pandangan bahwa keterampilan pemecahan masalah 

diposisikan sebagai konstruk multidimensional, bukan sekedar akademik saja. Secara 

parktik, hasil ini memberikan landasan yang kuat untuk menggunakan instrument 

asesmen yang terstandar. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah responden 

dan cakupan wilayah, sehingga penelitian selanjutnya direkomendasikan sampai tahap 

pengembangan ASPA yang tervalidasi dan uji efektivitas di kelas. 
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